
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Sub sektor Tourism, Restaurant And lHotel ladalah lmerupakan lsubsektor lyang lmemiliki lpengaruh 

lterhadadap lindustri lpariwisata ldan lmerupakan lsalah lsatu lsektor lberdampak lpenggerak lperekonomian 

lIndonesia. lSalah lsatu laktivitas ldalam lperekonomian lsuatu lnegara ladalah lperdagangan, lbaik lperdagaangan 

lbarang, lJasa, lmaupun lefek. lPerdagangan lEfek latau lsekuritas ldi lIndonesia ldilakukan ldi lpasar lmodal 

lIndonesia lyaitu lPT lBursa lEfek lIndonesia l(BEI) l. lMenurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Pasar 

Modal adalah kegiatan yang lbersangkutan ldengan lPenawaran lUmum ldan lperdagangan lEfek, lPerusahaan 

lPublik lyang lberkaitan ldengan lEfek lyang lditerbitkannya, lserta llembaga ldan lprofesi lyang lberkaitan ldengan 

lEfek l l(Otoritas lJasa lKeuangan, l2017).(POJK Nomor 9/POJK.04/2017, n.d.). Aktivitas lTransaksi ldan 

linvestasi lyang ldilakukan ldi lpasar lmodal lakan lmempertemukan lpihak lyang lmemiliki lkelebihan ldana 

l(investor) ldan lpihak lyang lmemerlukan ldana l(issuer) (Pakpahan, 2003). 

Kebutuhan dana lsuatu lperusahaan lakan lsemakin lmeningkat lseiring ldengan lperkembangan ldan 

lpertumbuhan lperusahaan. lHal lini ltentunya lmengharuskan lperusahaan luntuk lmemperoleh ltambahan ldana 

lbaru, lKebutuhan ldana ltersebut dapat dipenuhi dengan melakukan penawaran saham perusahaan pada 

masyarakat dengan cara menerbitkan lsaham ldi lpasar lmodal (Prastica, 2012). sehingga sumber pendanaan 

eksternal tersebut dapat membantu aktivitas operasional ldan lpengembangan lperusahaan ldengan lketentuan 

lpengembalian lreturn ldeviden ldari llaba lperusahaan l lkepada linvestor lsesuai lkesepakatan lyang lberlaku. l 

lSalah lsatu lfaktor lyang lmempengaruhi linvestor ldalam lberinvestasi ladalah lharga lsaham l.Harga lsaham lyang 

lterjadi ldi lpasar lbursa lpada lsaat ltertentu lyang lditentukan loleh lpelaku lpasar ldan lditentukan loleh lpermintaan 

ldan lpenawaran lyang lbersangkutan ldi lpasar lmodal l(Hartono, J, 2022). 

 

Tabel 1.1 Data Fenomena Harga Saham subsektor Subsektor Tourism, Restaurant And Hotel  

 periode 2018 – 2022 (Sumber www.idx.co.id) 

 pada tabel 1.1 menunjukan lfluktasi lharga lsaham lsubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldalam l5 

ltahun l. lJika lharga lsaham lmeningkat lmaka lnilai lperusahaan ltersebut ljuga lmeningkat, ldan lkepercayaan 

linvestor latau lcalon linvestor lterhadap lemiten ljuga lsemakin ltinggi ldan lhal lini ldapat lmenaikkan lnilai 

lemiten, ldemikian ljuga ldengan lkekayaan lpemegang lsahamnya. lSebaliknya, ljika lharga lsaham lperusahaan 
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lturun lmaka lkinerja lperusahaan ltersebut lturun, lberarti ldapat lmenurunkan lnilai lemiten ldimata linvestor latau 

lcalon linvestor ldan lkekayaan lpemegang lsahamnya juga turun (Sigar & Kalangi, 2019). Untuk 

meningkatkan kekayaan pemegang saham, lsecara lkuantitatif ladalah lmelalui lperencanaan lstrategik lyang 

lakan lmendukung lkinerja lkeuangan lperusahaan, lyang ltercermin lmelalui llaporan lkeuangan  (Hery, 2016). 

Dalam lmenganalisis lpergerakan lharga lsaham lmelalui lpengaruh lrasio lkeuangan ldapat ldilakukan ldengan 

lmelihat lnilai l lreturn lon lassets l(ROA), lDebt lto lAsset lRatio l(DAR), ldan lCurrent lRatio l(CR) lpada llaporan 

lkeungan. 

Kode Tahun DAR(%) ROA(%) CR(%) Harga Saham (Rp) 

JSPT  

2018 0,3588 0,1036 2,0089 970.000 

2019 0,4090 0,0290 1,7540 1.025.000 

2020 0,4755 -0,0417 1,7383 850.000 

2021 0,5233 -0,0578 1,6683 755.000 

2022 0,5559 -0,0089 2,1184 840.000 

FAST  

2018 0,4847 0,0933 1,9049 1.670.000 

2019 0,5125 0,0909 1,6484 2.550.000 

2020 0,6654 -0,1236 1,0560 1.090.000 

2021 0,7415 -0,1081 0,8658 975.000 

2022 0,7224 -0,0244 0,7916 820.000 

PJAA  

2018 0,5126 0,0790 0,8036 1.260.000 

2019 0,4749 0,0875 1,0264 985.000 

2020 0,5641 -0,0908 0,2959 600.000 

2021 0,6625 -0,0546 0,8538 560.000 

2022 0,5990 0,0493 0,6028 720.000 

PTSP  

2018 0,4658 0,0922 1,0682 7.300.000 

2019 0,4598 0,1110 1,0031 4.550.000 

2020 0,6175 -0,1351 0,6719 3.710.000 

2021 0,6043 -0,0407 0,5548 7.000.000 

2022 0,5369 0,0399 0,7570 3.500.000 

Tabel 1.2 Data Fenomena DAR, ROA, CR dan Harga Saham 2018 – 2022 (Sumber www.idx.co.id) 

Berdasarkan Tabel 1.2 kode perusahaan lJSPT l( lPT lJakarta lSetiabudi lInternasional lTbk.) lketika 

lDAR lmengalami lkenaikan lpada ltahun l2019 lsebesar l0,0502 lbersamaan ldengan litu lROA lmengalami 

lpenurunan lnilai lsebesar l0,0746 ldan lCR lsebesar l0,2549 ltetapi lharga lsaham lmengalami lkenaikan lnilai ldari 

ltahun lsebelumnya lyang lseharusnya lpengalami lpenurunan lharga. lKenaikan lDAR lmengindikasikan 

ltingginya lpenggunaan lutang ldan llaba lbersih luntuk lmembiayai lutang lperusahaan. lSementara lpenurunan 

lROA lmenunjukan lperusahaan lkurang lmampu lmenghasilkan lkeuntungan berbanding asset yang relatif 

rendah.dan nilai CR yang menurun biasanya menunjukan lmasalah ldalam llikuidasi. lHal lserupa ljuga lterjadi 

lpada lperusahaan ldengan lkode lFAST l(PT lFast lFood lIndonesia lTbk.) ltahun l2019 lketika lDAR lmengalami 

lkenaikan lsebesar l0,0278 l, lnilai lROA ldan lCR lmengalami lpenurunan lsebesar l0,0024 ldan l0,2565 lharga 

lsaham ljustru lmengalami lkenaikan. 

Fenomena ltersebut lberbending lterbalik lpada lperusahaan ldengan lkode lPJAA l(PT lPembangunan lJaya 

lAncol lTbk.) ltahun l2019, lketika lnilai lDAR lmengalami lpenurunan lsebesar l0,0377 ldan lsecara lbersamaan 

ldengan lkenaikan lnilai lROA lsebesar l0,0085 ldan lnilai lCR lsebesar l0,2228 ltetapi lharga lsaham ljustru lmengalami 

lpenurunan. lHal ltersebut ljuga lterjadi lpada lperusahaan ldengan lkode lPTSP l(PT lPioneerindo lGourmet 

lInternational lTbk.) ltahun l2022, lketika lnilai lDAR lturun lsebesar l0,0674 lbersamaan ldengan litu lnilai lROA ldan 



 
 

lCR lmengalami lkenaikan lsebesar l l0,0806 ldan l0,2022 lharga lsaham mengalami penurunan yang biasanya 

mengalami kenaikan harga. Perubahan harga lsaham ldi lpengaruhi loleh lDebt lto lAsset lRatio, lReturn lOn 

lAsset, ldan lCurrent lRatio (Pane et al., 2021). Hasil penelitian llain lmenunjukkan lbahwa lsecara lparsial lCR 

ltidak lberpengaruh lsignifikan lterhadap lHarga lSaham, lsedangkan lROA lberpengaruh lsignifikan terhadap 

Harga Saham (Sulistyani & Harianja, n.d.). secara parsial tidak terdapat pengaruh lDebt lto Asset Ratio 

terhadap Harga Saham (Chandra, 2021) Penelitian yang lberbeda lmenunjukan lROA lberpengaruh lsecara 

lnegatif ltidak lsignifikan lterhadap lharga lsaham (Veny et al., 2022). variabel Debt lto lAsset lRatio l(DAR) 

lterhadap lHarga lsaham ltidak lberpengaruh lnegatif, lDebt lto lAsset lRatio lberpengaruh lterhadap lharga lsaham 

(Pane et al., 2021).Berdasarkan fenomena lyang ltelah ldipaparkan ldan lperbedaan lserta lvariasi lhasil 

lpenelitian loleh lpenelitian lyang ldilakukan lsebelumnya lmaka lpeneliti ltertarik luntuk lmelakukan lpenelitian 

ltentang lfaktor lyang lmempengaruhi lharga lsaham ldari laspek lrasio lkeuangan lmeliputi lDAR, lROA, ldan lCR 

ldengan ljudul l l“Pengaruh lDebt lTo lAsset l(DAR), lReturn lOn lAsset l(ROA), lDan lCurrent lRation l(CR) 

lTerhadap lHarga lSaham lPada lPerusahaan lSubsektor lTourism, Restaurant And Hotel Yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2018-2022” 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Debt To lAsset lRatio l(DAR) lterhadap lharga lsaham lPerusahaan lSubsektor 

lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode 2018 – 2022. 

2. Bagaimana Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap harga saham  Perusahaan Subsektor 

Tourism, Restaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 l– l2022. 

3. Bagaimana lPengaruh lCurrent lRation l(CR) lterhadap lharga lsaham lPerusahaan lSubsektor lTourism, 

lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 l– l2022. 

4. Bagaimana lPengaruh lDebt lTo lAsset lRatio l(DAR) l, lReturn lOn lAsset l(ROA), lCurrent lRation l(CR) l 

lterhadap lharga lsaham lPerusahaan lSubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek 

lIndonesia l lPeriode l2018 l– l2022. 

I.3 Tinjauan Pustaka 

I.3.1 Pengaruh Debt lTo lAsset lRatio l(DAR) lterhadap lharga lsaham l 

Debt lto lAsset lRasio lyang lbiasa ldisebut ldebt lrasio  lmerupakan lrasio lyang lmengukur lperbandingan 

lantara ltotal lutang ldengan ltotal laktiva. lDengan lkata llain, lseberapa lbesar laktiva lperusahaan ldibiayai loleh 

lutang latau lseberapa lbesar lutang lperusahaan lberpengaruh lterhadap lpengelolaan laktiva. lDari lhasil 

lpengukurannya, lapabila lrasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka 

semakin sulit bagi perusahaan luntuk lmemperoleh ltambahan lpinjaman lkarena ldikhawatirkan lperusahaan 

ltidak lmampu lmenutupi lutang-utangnya ldengan laktiva lyang ldimilikinya. lDemikian lpula lapabila 

lrasionya lrendah, lsemakin lkecil lperusahaan ldibiayai ldengan lutang l(Kasmir, l2010). lNamun, lhubungan 

lantara lDAR ldan lharga lsaham ltidaklah lsederhana ldan ltergantung lpada lkonteks ljuga lindustri lperusahaan 

ltersebut. lPenelitian lpada lPerusahaan lManufaktur Sub-Sektor transportasi  2014 – 2019 

mengungkapkan bila DAR berpengaruh signifikan latas lharga lsaham lsuatu lperusahaan l(Fassya, 2022). 



 
 

Pada perusahaan telekomunikasi tahun 2017 -2021 menunjukan lDebt lTo lAsset lRatio l(DAR) ltidak 

lmemiliki lpengaruh lterhadaap lharga lsaham l(Arum lDektaria l& lRatna lYunita, l2023). 

I.3.2 lPengaruh lReturn lOn lAsset l(ROA) lterhadap lharga lsaham 

Return lOn lAssets ladalah l“kemampuan lperusahaan ldalam lmemanfaatkan laktiva luntuk 

lmemperoleh llaba”. lRasio lini lmengukur ltingkat lkembalian linvestasi lyang ltelah ldilakukan loleh 

lperusahaan ldengan lmenggunakan lseluruh ldana l(aktiva) lyang ldimilikinya. lRasio lini ldapat 

ldibandingkan ldengan ltingkat lbunga lbank lyang lberlaku. l(Prastowo l& lJulianty, l2008). lpenelitian lyang 

ldilakukan loleh lPatel l(2014) lyang lmenyatakan lbahwa lReturn lon lAsset l(ROA) lberpengaruh lpositif ldan 

lsignifikan lterhadap lharga lsaham. lHasil lpenelitian lserupa lmenemukan bahwa Return on Asset memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap harga lsaham. lHal lini lberarti lsemakin ltinggi lReturn lon 

lAsset lsuatu lperusahaan, lmaka lsemakin ltinggi lpula lharga lsaham lyang ldihasilkan l(Susilawati, n.d.). 

ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham (Efendi & Ngatno, 2018). 

I.3.3 Pengaruh Current lRation l(CR) lterhadap lharga lsaham 

Rasio llancar l(current lratio) lyaitu lkemampuan laktiva llancar lperusahaan ldalam lmemenuhi 

lkewajiban ljangka lpendek ldengan laktiva llancar lyang ldimiliki. lCurrent lRatio lyang rendah menunjukkan 

risiko, sedangkan Current Ratio yang ltinggi lmenunjukkan ladanya lkelebihan laktiva llancar, lyang lakan 

lmempunyai lpengaruh lyang ltidak lbaik lterhadap lkinerja lperusahaan. lAktiva llancar lsecara lumum 

lmenghasilkan lreturn lyang llebih lrendah ldibandingkan ldengan laktiva ltetap l(Martono, l2002). ldalam 

lpenelitian lpengaruh lkinerja lkeuangan lterhadap lkinerja lsaham lpada lperusahaan lproperty ldan lreal lestate 

ldi lindonesia lmengemukakan lbahwa lterdapatnya lpengaruh lpositif ldan lsignifikan ldari lCurrent lRatio 

lpada lharga lsaham lperusahaan l(Putri l& lChristiana, 2017). hal ini disebabkan karena semakin tingginya 

Current Ratio perusahaan menunjukan semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajibannya sehingga lpara linvestor lmerasa laman luntuk lmenanamkan lmodalnya lke 

lperusahaan ltersebut lhal lini lakan lmeningkatkan lharga lsaham lperusahaan lyang lmemiliki lCurrent lRatio 

lyang ltinggi l.Penelitian lyang lberbeda lmenyatakan lCurrent lRatio l(CR) ltidak lmemiliki lpengaruh 

lterhadap harga saham (Imelda, 2023). 

I.3.4 Pengaruh Debt To Asset lRatio l(DAR) l, lReturn lOn lAsset l(ROA), lCurrent lRation l(CR) l lterhadap 

lharga lsaham 

Secara lsimultan lDebt lto lAsset lRatio l(DAR) ldan lReturn lon lAsset l(ROA) lbersama-sama 

lberpengaruh lsignifikan lterhadap lharga lsaham l(Saepurohman, 2022). Secara luji lsimultan ldapat 

ldisimpulkan lbahwa lCurrent lRatio ldan lDebt lto lAsset lRatio lberpengaruh lsignifikan lterhadap Return On 

Asset (Astutik & Anggraeny, 2019) . Debt to lAsset lRatio l(DAR), lReturn lOn lAsset l(ROA) ldan lCurrent 

lRatio l(CR) ltidak lberpengaruh lreturn lsaham (Sahara et al., 2023). 

 

 

I.= Tujuan Penelitian 



 
 

1. Menguji dan Menganalisis lPengaruh lDebt lTo lAsset lRatio l(DAR) lterhadap lharga lsaham 

lPerusahaan lSubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 l– 

l2022. 

2. Menguji ldan lMenganalisis lPengaruh lReturn lOn lAsset l(ROA) lterhadap lharga lsaham lPerusahaan 

lSubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 l– l2022. 

3. Menguji ldan lMenganalisis lPengaruh lCurrent lRation l(CR) lterhadap lharga lsaham lPerusahaan 

lSubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 l– l2022. 

4. Menguji ldan lMenganalisis lPengaruh lDebt lTo lAsset lRatio l(DAR) l, lReturn lOn lAsset l(ROA), 

lCurrent lRation l(CR) l lterhadap lharga lsaham lPerusahaan lSubsektor lTourism, lRestaurant lAnd lHotel 

ldi lBursa lEfek lIndonesia l lPeriode l2018 – 2022. 

I.4 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Kerangka Konseptual 

I.5 Hipotesis 

Hipotesis penelitian sebagai berikut : 

H1  : Debt To lAsset lRatio l(DAR) lberpengaruh llpositif llsignifikan llterhadap llharga llsaham ll 

H2 ll ll: Return llOn llAsset ll(ROA) llberpengaruh llpositif llsignifikan llterhadap llharga llsaham 

H3 ll ll: Current llRation ll(CR) ll llberpengaruh llpositif llsignifikan llterhadap llharga llsaham 

H4 l l: Debt lTo lAsset lRatio l(DAR) l, lReturn lOn lAsset l(ROA), lCurrent lRation l(CR) lsecara l

 simultan lberpengaruh lpositif lsignifikan lterhadap harga saham. 
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